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ABSTRAK 

 

Azizah Vachro, (2024)   :  Peran Pemerintahan Daerah kabupaten  Solok 

Dalam Pengelolaan Objek Wisata Pulau Belibis 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Solok 

Nomor 5 Tahun 2020. 

  

 

Pengelolaan potensi pariwisata di Kabupaten Solok menjadi perhatian 

khusus pemerintah, hal ini tercermin dalam Peraturan Daerah Kabupaten Solok 

Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan kepariwisataan dalam Pasal 37. 

Menurut Hellen Angga Devy menyatakan pemerintah memang merupakan pihak 

sebagai fasilitator yang memiliki peran dan fungsi dalam pengembangan objek 

dan daya tarik wisata. Namun kenyataannya di lapangan tentang pengelolaan 

kepariwisataan di Kabupaten Solok terkhusus pada pengelolan sarana dan 

prasarana yang dimaksud sarana dan prasarana yakni tempat arena bermain anak-

anak yang rusak/kurang memadai, tempat toilet yang tidak memadai, serta tempat 

ibadah yang kurang bersih. Tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui 

pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2020 tentang Pengelolaan 

Kepariwisataan di wisata Pulau Belibis tersebut, dan untuk mengetahui kendala 

atau hambatan Dinas Pariwisata terhadap masih minimnya fasilitas yang 

disediakan wisata Pulau Belibis di Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologis, dengan pendekatan 

efektifitas hukum yang bersifat deskriptif. Penelitian langsung ke lapangan yang 

berlokasi di Dinas Pariwisata di kabuaten solok, informan penelitian terdiri dari 4 

populasi dengan 4 sampel yang diambil terdiri dari 4 pihak Dinas Pariwisata 

Kabupaten Solok  yang ada di wisata pulau belibis.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Pemerintahan Daerah 

Kabupaten Solok sudah menjalankan Perda Nomor 5 Tahun 2020, namun 

memang masih belum sepenuhnya optimal. Dalam menjalankan Perda tersebut 

Pemerintahan Daerah menunjuk Dinas Pariwisata Kabupaten Solok untuk 

memelihara serta mengelola objek wisata daerah, yang mana masih adanya 

kekurangan dalam pengelolaan terhadap pelayanan pariwsata yang belum 

terlaksanakan dengan baik, kekurangan yang di maksud dari segi sarana dan 

prasarana yang ada di Pulau Belibis. Adapun faktor penghambat bagi Dinas 

Pariwisata dalam pengelolaan objek wisata Pulau Belibis yakni kurangnya 

kegiatan promosikan wisata dikarenakan anggaran dari pemerintah yang terbatas. 

Sehingga berdampak pada pelayanan yang tidak sesuai standar yang dibutuhkan 

oleh wisatawan, maka dampak yang dirasakan langsung yaitu tempat wisata 

tersebut mengalami kekurangan pengunjung. 

Kata Kunci : Pengelolaan, Pariwisata, Pulau Belibis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara konstitusional negara memiliki kewajiban untuk mewujudkan 

tujuan negara sebagaimana digariskan dalam Pembukaan UUD 1945, yaitu “untuk 

memajukan kesejahteraan umum”. Salah satu sumber daya utama dalam 

mewujudkan kesejahteraan umum adalah melalui pengelolaan dan pendayagunaan 

tanah. 

Yang dimana Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan 

wisata budaya.Wisata budaya merupakan pariwisata yang menggunakan budaya 

atau seni sebagai daya tariknya. Wisata budaya dapat berupa peninggalan-

peninggalan sejarah, keanekaragaman seni, dan adat budaya masyarakat lokal. 

Konsekuensi adanya potensi wisata budaya yang dimiliki menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu daerah destinasi wisata. Di dalam Pasal 18 ayat (1)  Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) menyebutkan 

bahwa :  

“Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri atas Daerah-Daerah 

Provinsi dan Provinsi itu dibagi atas Kabupaten dan Kota itu mempunyai 

Pemerintah Daerah yang diatur dengan Undang-Undang ”.
1
 

 

Dengan Otonomi Daerah, sesuai dengan kewenangannya Pemerintah 

Kabupaten/Kota dituntut untuk bekerja keras dalam melaksanakan pembangunan 

termasuk pembangunan dalam sektor kepariwisataan di daerahnya masing-masing 

untuk dapat meningkatkan kesejarteraan bagi masyarakatnya. Pemerintah Daerah 

                                                 
1 Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 18 ayat 

(1) 



2 

 

 

harus mengetahui benar kondisi fisik/alam maupun kondisi manusia yang 

merupakan karakter wilayahnya,sehingga pemanfaatan ruang tepat sasaran. 

Dalam mengembangkan sektor pariwisata harus ada komintmen/ kesungguhan 

dari Pemerintah Daerah mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan 

pengendalian dan pengawasan. 

Pemerintah Daerah merupakan peran vital dalam meningkatkan kegiatan 

pariwisata, menjadi sumber daya manusia yang berperan sebagai dasar dalam 

peningkatan dan pengembangan kepariwisataan oleh karenanya dapat di imbangi 

dengan peningkatan perekonomian masyarakat. Dengan merujuk pada Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah,Menyatakan bahwa:   

Pasal 12 ayat 3 huruf b  

"Bahwa urusan Pemerintah pilihan sebagai mana yang di maksud pasal 

11 ayat 1 salah satunya meliputi pariwisata”.
2
  

 

Pembangunan kawasan wisata atau destinasi wisata oleh Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan menyebutkan bahwa:  

Pasal 1 Ayat 3 

“Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah Daerah”.
3
 

 

Pembangunan pariwisata perlu memperhatikan keunikan, keanekaragaman 

dan kekhasan budaya dan alam, dan keperluan wisatawan untuk berwisata, yakni 

industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran dan kelembagaan pariwisata. 

                                                 
2  Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, Lembaran 

Negara Tahun 2014 Nomor 244; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587 

tentang Pemerintahan Daerah, pasal 12 ayat 3 huruf b. 
3  Indonesia, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, Lembaran Negara Tahun 2009 

Nomor 11; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966 tentang Kepariwisataan, 

pasal 1 ayat (3). 



3 

 

 

Pembangunan dan pengembangan destinasi wisata saat ini menjadi hal utama 

pembangunan guna meningkatkan wisatawan yang berkujung maupun yang 

belum berkunjung.  

Kabupaten Solok merupakan salah satu bagian dari Provinsi Sumatera 

Barat juga ikut andil dalam pembangunan kepariwisataan yang terdapat di 

daerahnya. Hal ini tertuang dalam visi daerah pembangunan kepariwisataan 

Kabupaten Solok yaitu “Terwujudnya Kabupaten Solok sebagai destinasi wisata 

pilihan utama berdasarkan keunikan alam dan budaya sehingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan yang 

berkelanjutan.
4
 

Objek wisata Pulau Belibis merupakan objek wisata lama yang ada di 

Kabupaten Solok yang diresmikan pada tanggal 18 desember 1985 oleh Wali 

Kota Solok
5
, yang menyajikan daya tarik berupa keindahan dengan nuansa alam 

yang masih asri. Salah satuya Taman rekreasi Pulau Belibis, dimana daya tarik 

wisata alam tersebut yang keberadaanya telah cukup lama di Kabupaten Solok. 

sehingga tidak mengherankan jika hampir seluruh masyarakat Kabupaten Solok 

tahu akan tempat rekreasi ini, pulau belibis menjadi salah satu andalan utama 

penarik kunjungan wisatawan karena pulau belibis merupakan Ikon Pariwisata 

Kabupaten Solok terdahulu
6
 umumnya masih berupa daya tarik wisata yang 

berifat massa. 

                                                 
4 Ansofin. “Potensi daya tarik wisata dalam pembangunan ekonomi Sumatera 

Barat”.dalam Jurnal STIKIP PGRI Sumatera Barat. Volume 1. No 1. (2012).  
5 Putri Mayasari, dkk. “Promosi Objek Wisata Alam Pulau Belibis dan Taman Pramuka 

Di Kabupaten Solok Melalui Media Website”. Volume 5. h 1. (2016). 
6 Ibid., h. 2. 
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Potensi yang dimiliki objek wisata Pulau Belebis belum dikelola secara 

optimal yang mengakibatkan keberadaan aset wisata belum mendapat respon 

positif wisatawan dalam bentuk kunjungan wisatanya, salah satunya yaitu atraksi 

wisata. Objek wisata Pulau Belibis memiliki 3 jenis atraksi yaitu pemandangan 

alam Telaga Blibis, Kolam Pemancingan dan Spot Foto Balon Udara. Atraksi 

yang ada sekarang di kawasan objek wisata Pulau Belibis dirasa belum mampu 

menarik minat pengunjung untuk datang ke kawasan objek wisata tersebut. Hal 

ini dikarenakan mminimnya fasilita yang di sediakan oleh pemerntah daerah. 

Dalam implementasinya, tugas pembantuan tidak selalu berjalan dengan 

baik di daerah. Pemilihan lokasi hingga pada bentuk fasilitas yang akan 

dikembangkan perlu diidentifikasi lebih lanjut terlebih dahulu sebelum kegiatan 

dilaksanakan. Oleh karenanya diperlukan peran serta pemerintah untuk 

mendukung pengembangan daya tarik wisata, supaya pelaksanaan tugas 

pembantuan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan di daerah 

dan selaras dengan strategi pembangunan pariwisata nasional. 

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Solok No. 4 Tahun 2013 tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kabupaten Solok Tahun 

2013-2025, memberi gambaran mengenai pengelolaan dan pengembangan yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terhadap potensi pariwisata
7
. 

Yang dimana Dinas pariwisata merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah 

yang mempunyai tugas melaksanakan kewenangan otonomi daerah di bidang 

pariwisata. Pengelolaan potensi pariwisata di daerah kota solok menjadi perhatian 

                                                 
7 Indonesia, Peraturan daerah Kabupaten Solok No 4 Tahun 2021, Lembaran Daerah Tahun 

2021 Nomor 4; Tambahan Lembaran Daerah Nomor 123 Tentang Rencana Induk Pengembangan 

Kepariwisatan Daerah Kabupaten Solok Tahun 2013-2025. 
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khusus pemerintah, hal ini tercermin dalam Peraturan daerah kabupaten Solok 

Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan kepariwisataan dalam pasal 37 ayat 

(1,2,3)  yang menegaskan bahwa : 

Pasal 37 Ayat (1) yang berbunyi :  

“Pemerintah Daerah menyediakan dan memfasilitasi pengembangan 

sarana dan prasarana dalam rangka mendukung pengelolaan Pariwisata 

di Daerah”  

 

Pasal 37 Ayat (2) yang berbunyi : 

“Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk 

sarana dan prasana khusus untuk Wisatawan yang memiliki keterbatasan 

fisik, anak-anak, dan lanjut usia”  

 

Pasal 37 Ayat (3) hurugf G yang berbunyi : 

“Fasilitas pengembangan sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud 

pada ayat  (1) meliputi : huruf G, Fasilitas umum sarana ibada yang 

bersih aman dan nyaman”.8 
 
Menurut Hellen Angga Devy yang menyatakan pemerintah memang 

merupakan pihak sebagai fasilitator yang memiliki peran dan fungsi dalam 

pengembangan objek dan daya tarik wisata,
9

sebab menurut Binahayati 

rusyidi,Muhammad Fendriyansah tampa dukungan pemerintah pengembangan 

pariwisata tidak dapat berjalan dengan lancar,
10

dan juga yang merupakan sektor 

yang paling efektif untuk mendongkrak devisa indonesia menurut Adenisa Aulia 

Rahma
11

. 

Namun kenyataan nya di lapangan tentang pengelolaan kepariwisataan di 

kabupaten solok terkhusus pada pengelolan sarana dan prasarana.yang di maksud 

                                                 
8 Indonesia, Peraturan Kabupaten Solok Nomor 5 Tahun 2020, Lembaran Daerah Tahun 

2020 Nomor 5; Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Solok Nomor 93 Tahun 2020 tentang 

pengelolaan Kepariwisataan, pasal 37 ayat (1,2,3)   
9 Hellen Angga Devy, “Pengembangan Objek Dan Daya Tarik Wisata Alam Sebagai 

Daerah Tujuan Wisata Di Kabupaten Karanganyar”,dalam Jurnal sosiologi Delima,Volume 32. 

No. 1. (2017) 
10  Binahayati, rusyidi.Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat, dalam Jurnal 

Pekerjaan Sosial,Volume 1. No. 1.  (2018). 
11  Adenisa Aulia Rahma,”Potensi sumber daya alam dalam mengembangkan sektor 

pariwisata di indonesia”, dalam jurnal nasional pariwisata. Volume 12. NO. 1. (2020)  
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sarana dan prasarana yakni tempat arena bermain anak-anak yang rusak/kurang 

memadai,tempat toilet yang tidak memadai,dan tempat ibadah yang kurang bersih 

maka perlu di adakan penilitaan yang menyeluruh yang jadi Beberapa 

permasalahan yang dihadapi saat ini dalam pengembangan kepariwisataan di 

kabupaten solok dapat diidentifikasi ke dalam faktor salah satunya dari segi 

Fasilitas, yang dimana fasilitas tersebut hendaknya dapat disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. adapun fasilitas 

yang dimaksud diantaranya yaitu sepert tempat ibadah, toilet, serta kawasan 

parkir. Namun pengelolaan terhadap pelayanan pariwsata belum terlaksana 

dengan baik . Sehingga pemerintah daerah belum dapat dikatakan melaksanakan 

sesuai prinsip good governance (pemerintahan yang baik). Dimana prinsip good 

governance itu sendiri mengedepankan keterbukaan informasi dan kegiatan 

pemerintah dalam pengelolaan objek wisata, serta adanya penanggung jawaban 

pemerintah terhadap pengelolaan tersebut agar pengelolaan objek wisata dapat 

berjalan dengan efektif dan efisiensi. Nyatanya masih adanya pelayanan yang 

tidak sesuai standar yang dibutuhkan oleh wisatawan, maka dampak yang 

dirasakan langsung yaitu tempat wisata tersebut mengalami kekurangan 

pengunjung. 

Seperti yang sama-sama diketahui Dinas pariwisata merupakan unsur 

pelaksana pemerintah daerah yang mempunyai tugas melaksanakan kewenangan 

otonomi daerah di bidang pariwisata. Oleh karena itu dinas tersebutlah yang 

bertanggung jawab atas terlaksaksananya atau terpenuhiya apa yang menjadi 

kebutuhan wisatawan. 
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Apabila penulis lihat dari segi tugas dan wewenangnya dinas parawisata 

mempunyai wewenang untuk mengatur  Penyelenggaraan urusan pemerintahan 

dan pelayanan umum dibidang kebudayaan dan pariwisata.yang dimana  Tentu 

hal ini yang menjadi kewajiban oleh dinas parawisata terhadap apa yang menjadi 

keluh kesah yang dirasakan oleh wisatawan terutama dalam kewajiban pemerintah 

untuk memenuhi fasilitas yang dibutuhan, hal ini juga telah diatur dalam 

peraturan daerah kabupaten Solok Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan 

kepariwisataan. 

Berdasarkan fenomena – fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan merumuskan judul penelitian, yaitu:       

“PERAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN SOLOK DALAM 

PENGELOLAAN OBJEK WISATA PULAU BELIBIS BERDASARKAN 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK NOMOR 5 TAHUN 2020 ” 

B. Batasan Masalah 

Melmpelrtimbangkan latar bellakang masalah yang te llah diidelntifikasi dan 

melmpelrhatikan caku lpan yang lulas, pelnellitian ini akan difoku lskan dan 

dise lmpulrnakan delngan lelbih melndalam. Ole lh karelna itu l, pelnullis melmultulskan 

ulntulk melmbatasi foku ls pelnellitian pada pelran yang dilakukan oleh Pemerintahan 

Daerah melalui Dinas Pariwisata Kota Solok dalam pengembangan 

kepariwisataan di Kabupaten Solok sudah optimal atau belum. Kemudian ke lndala 

yang menjadi faktor me lnghambat Dinas Pariwisata Terhadap masih minimnya 

pengelolaan sarana dan prasaran di wisata di Pulau Belibis. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari Latar Belakang masalah yang telah diuraikan diatas, agar lebih 

praktis dan, maka penulis mengambil beberapa rumusan masalah yang perlu 

dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Dinas Pariwisata dalam pelaksanaan peraturan 

daerah Nomor 5 tahun 2020 tentang pengelolaan kepariwisataan di 

yang ada di wisata pulau belibis tersebut? 

2.  Apa kendala atau hambatan Dinas Pariwisata Terhadap masih 

minimnya pengelolaan sarana dan prasaran Di wisata di pulau belibis ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan pelaksanaan 

penelitian ini adalah: 

a. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan peraturan 

daerah Nomor 5 tahun 2020 tentang pengelolaan kepariwisataan 

di wisata pulau belibis tersebut. 

b. Mengetahui tindakan dinas pariwisata terhadap masih minimnya 

fasilitas yang disediakan wisata pulau belibis di kota solok. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana pada 

program Strata Satu Hukum pada fakultas syari’ah dan Hukum 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

para akademisi untuk perkembangan ilmu pengetahuan, 

terutama dalam bidang Hukum Tata Negara. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi dinas 

Kepariwisataan kota solok untuk dapat memenuhi hak-hak dari 

para wisata untuk memenuhi sarana dan prasarana di wisata 

tersebut. 



 

10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

Teori aldallalh seperalngkalt konstruk (konsep), definisi, da ln proposisi yalng 

berfungsi untuk meliha lt fenomenal secalral sistemaltik, melallui spesifikalsi hubungaln 

alntalr valrialbel
12

, sehinggal dalpalt bergunal untuk menjelalskaln daln meralmallkaln 

fenomenal. Da llalm ha ll ini dia lrtikaln jikal terjaldi sua ltu fenomenal malkal dalpalt 

memprediksi fenomena l yalng lalin (konsekuensi) a ltalu dengaln aldalnyal sualtu 

fenomenal tersebut malkal dalpalt menjelalskaln menga lpal fenomenal tersebut bisal 

terjaldi (alnterseden).
13

 

1. Hukum Pemerinta lhaln Daleralh 

Secalral etimologi ka ltal pemerintalhaln beralsall dalri perkaltalaln pemerintalh, 

sedalngkaln pemerinta lh beralsall dalri kaltal perkaltalaln perintalh, aldalpun alrti 

pemerintalh yalitu.
14

  

a. Perintalh aldallalh perkaltalaln yalng bermalsud menyuruh melalkukaln sesualtu.  

b. Pemerintalh a ldallalh kekualsalaln memerintalh sesua ltu negalral (daleralh 

negalral) altalu ba ldaln ya lng tertinggi ya lng memerinta lh sesualtu negalra l 

seperti calbinet merupa lkaln sualtu pemerintalh.  

c. Pemerintalhaln aldallalh perbualtaln (calral, hall urusa ln daln sebalgalinya l) untuk 

memerintalh.  

 

Untuk memperoleh ga lmbalraln yalng lebih lua ls mengenali pemerinta lh daln 

pemerintalhaln aldallalh sua ltu orgalnisalsi dallalm mengguna lkaln halk untuk 

melalksalnalkaln kekualsalaln berdalulalt daln tertinggi da ln pemerintalhaln mencalkup 

                                                 
12  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cetakan ke-23 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), h. 52 
13 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis : Untuk Skripsi, Tesis dan Disertasi (Yogyakarta: 

ANDI, 2018). 
14  Bambang Sugianto, dkk ,Hukum pemerintahan daerah (Jakarta: Raja Grafindo0 

Persad. 2020), h. 121 
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sualtu baldaln altalu kementerialn dallalm sualtu negalral.
15

Menurut palsall 18 alya lt 1 

Undalng-Undalng Da lsalr Republik Indonesial 1945 menjela lskaln mengenali bentuk 

daln susuna ln pemerinta lhaln daleralh dallalm keralngkal Negalral Republik Indonesial., 

ya litu: 

“Negalral Kesa ltualn Repulik Indonesial diba lgi a ltals daleralh-daleralh propinsi 

daln da leralh propinsi itu diba lgi a ltals kalbupa lten daln kotal, yalng tia lp-tialp 

propisi, kalbupa lten daln kotal itu mempunya li pemerinta lhaln da leralh yalng 

dialtur UndalngUnda lng”.  

 

Menurut Unda lng-Undalng Da lsalr Negalral Republik Indonesial talhun 1945 

palsall 18 alyalt (5)  menyebutka ln balhwal: “pemerintalh daleralh merupalkaln daleralh 

otonom yalng dalpalt menjallalnkaln urusaln pemerintalhaln dengaln seluals-lualsnyal sertal 

mendalpalt halk untuk menga ltur kewenalngaln pemerintalhaln kecualli urusaln 

pemerintalhaln yalng oleh unda lngundalng ditentukaln seba lgali urusa ln pemerintalhaln 

pusalt”. Definisi Pemerinta lhaln Da leralh dallalm  Unda lng-Undalng  Nomor. 23 Talhun 

2014 tentalng Pemerinta lhaln Da leralh palsall 1 alyalt (2), a ldallalh sebalgali berikut: 

“Pemerintalhaln Da leralh aldallalh penyelenggalralaln urusaln pemerintalhaln oleh 

pemerintalh daleralh daln dewaln perwalkilaln ralkyalt da leralh menurut alsals otonomi 

daln tugals pembalntualn dengaln prinsip otonomi seluals-lualsnyal dallalm sistem daln 

prinsip Negalral Kesaltualn Republik Indonesial sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945”.  

Pemerintalhaln daleralh tidalk dalpalt dipisalhkaln dengaln otonomi daleralh ini  

merupalkaln sa llalh sa ltu a lsals-alsals umum pemerintalhaln negalral, pemerintalhaln sua ltu 

Negalral mencalkupi semua l alktivitals pengendallialn altalu negalral daln pelalksalnalaln 

                                                 
15  Bambang Sugianto, Hukum pemerintahan daerah (Jakarta: Raja Grafindo Persada 

2020), h. 4-5 
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kepentingaln umum untuk menca lpali tujualn sualtu negalral.
16

 Melihalt definisi 

pemerintalhaln daleralh seperti ya lng tela lh dikemukalkaln  dia ltals, malkal yalng 

dimalksud pemerintalhaln daleralh disini aldallalh penyelengga lralaln daleralh otonom oleh 

Pemerintalh Da leralh (PEMDAl) daln Dewaln Perwalkilaln Ralkyalt Da leralh (DPRD) 

menurut alsals desentrallisalsi dimalnal unsur penyelengga lral pemerintalh daleralh 

aldallalh Gubernur, Bupa lti altalu Wallikotal daln peralngkalt daleralh. 

Pemerintalhaln Da leralh aldallalh penyelengga lralaln urusaln pemerintalhaln oleh 

Pemerintalh Da leralh da ln Dewaln Perwalkilaln Ralkyalt Da leralh menurut alsals otonomi 

daln tugals pembalntualn dengaln prinsip otonomi seluals-lualsnyal dallalm sistem daln 

prinsip Negalral Kesaltualn Republik Indonesial sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945. 

2. Pengertialn pa lriwisaltal 

Menurut Yoeti dallalm Suryaldalnal, alpalbilal ditinja lu secalral etimologi istilalh 

palriwisaltal sendiri bera lsall dalri balhalsal Salnsekertal yalng memiliki persa lmalaln malknal 

dengaln tour, yalng beralrti berputalr-putalr dalri sua ltu tempalt ke tempalt lalin. Ha ll ini 

didalsalrkaln paldal pemikiraln balhwal kaltal “palriwisaltal” terdiri da lri dual suku kaltal 

ya litu “palri” daln “wisa ltal”. Ka ltal  “Palri” beralrti ba lnyalk, berkalli-kalli, berputalr, 

lengkalp daln “wisaltal” beralrti perjallalnaln, bepergialn.
17

 

Pengertialn menurut Suwa lntoro dallalm Zalenuri, pa lriwisaltal aldallalh sua ltu 

proses kepergialn sementalral dalri seseoralng altalu lebih menuju tempa lt lalin dilualr 

                                                 
16 Bambang Sugianto, Amrah Muslimin. Hukum pemerintahan daerah, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2020), h. 1-2 
17 M.Liga Suryadana dan Vanny Octavia, Pengantar Pemasaran Pariwisata (Bandung: 

CV. Alfabeta, 2015), h. 30. 
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tempalt tinggallnyal kalrenal sualtu allalsaln daln bukaln untuk melalkukaln kegialtaln yalng 

menghalsilkaln ualng.
18

 

Sebalgali sualtu produk ya lng dijuall di palsalr wisa ltal, palriwisaltal merupalkaln 

sualtu calmpuraln dalri 3 komponen utalmal, ya litu:  

1) A ltralksi daln destinalsi 

2) Falsilitals di destinalsi  

3) A lksesibilitals dalri destinalsi
19  

 
Palriwisaltal merupalkaln balgialn ya lng tidalk terpisalhkaln dalri kehidupaln 

malnusial terutalmal menyalngkut kegialtaln sosiall da ln ekonomi. Dialwalli dengaln 

kegialtaln semulal halnya l dinikmalti oleh segelintir ora lng ya lng relaltif kalyal paldal alwall 

albald ke-20, kini tela lh menja ldi balgialn halk alsalsi malnusial. Ha ll ini tidalk halnya l 

terjaldi di negalral ya lng sedalng berkembalng dallalm talhalp pembalngunalnnyal, 

berusalhal membalngun industri pa lriwisaltal sebalgali sa llalh sa ltu calral untuk mencalpali 

neralcal perdalgalngaln lua lr negeri yalng berimba lng. Melallui industri ini diha lralpkaln 

pemalsukaln devisal dalpalt bertalmbalh. Sebalgali sektor ya lng kompleks, pa lriwisaltal 

jugal meliputi industri kla lsik seperti keraljinaln talngaln da ln cinderalmaltal,penginalpaln, 

daln tralnsportalsi secalral ekonomi.  

Sebalgalimalnal yalng teralmalnaltkaln dallalm UU No. 10 Talhun 2009 ba lhwal 

industri palriwisaltal merupalkaln kumpulaln usa lhal yalng sa lling terkalit dallalm ralngkal 

menghalsilkaln balralng daln/ altalu jalsal balgi pemenuhaln kebutuha ln wisa ltalwaln dallalm 

penyelenggalralaln palriwisaltal. Point lalin dalri Unda lng-undalng ini menyebutka ln 

                                                 
18  Muhamad Zaenuri, Tata Kelola Pariwisata - Bencana Berbasis Collaborative 

Governance: Konsep, Analisis dan Permodelan (Yogyakarta: Explore, 2018), h. 74. 
19  Kusudianto Hadinoto, Perencanaan Pengembangan Destinasi Pariwisata (Jakarta: 

Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press), 1996), h. 21. 
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balhwal usalhal palriwisa ltal aldallalh usa lhal yalng menyedialkaln balralng daln/ altalu jalsal 

balgi pemenuhaln kebutuhaln wisaltalwaln daln penyelengga lral palriwisaltal. 

Yalng dialmalnal Palriwisaltal ini merupalkaln konsep yalng sa lngalt 

multidimensionall. Ta lk bisal dihindalri balhwal beberalpal pengertialn palriwisalta l 

dipalkali oleh pa lral pralktisi dengaln tujualn daln perspektif ya lng berbedal sesuali 

dengaln tujua ln yalng ingin dicalpali. Definisi pa lriwisaltal memalng tidalk dalpalt salma l 

persis dialntalral palral alhli. Berikut a ldallalh beberalpal pengertialn palriwisaltal.  

a. Palriwisaltal aldallalh berbalgali malcalm kegia ltaln wisa ltal daln didukung 

berbalgali falsilitals sertal lalyalngaln yalng disedialkaln oleh malsya lralkalt, 

pengusalhal, pemerinta lh, daln pemerintalh daleralh.
20

 

b. Palriwisaltal aldallalh sua ltu perjallalnaln yalng dilalkukaln untuk sementa lra l 

walktu, yalng diselengga lralkaln dalri sa ltu tempa lt ketempalt ya lng lalin, 

dengaln malksud buka ln untuk berusa lhal altalu mencalri nalfkalh ditempalt 

ya lng dikunjungi teta lpi semaltal-maltal untuk menikmalti perja llalnaln hidup 

gunal bertalmalsyal daln rekrealsi altalu memenuhi keingina ln ya lng beralnekal 

ralgalm.
21

 

3. Pengelolalaln Pa lriwisa ltal 

Pengelolalaln ya litu mengendallikaln altalu menyelengga lralkaln berbalga li 

sumber dalyal secalral berhalsil gunal untuk mencalpali sa lsalraln. Objek da ln dalya l talrik 

wisaltal umumnyal terdiri da lri halya lti daln non ha lyalti, dimalnal malsingmalsing 

memerlukaln pengelola laln sesua li dengaln kuallitals daln kualntitals objek wisa ltal 

tersebut. 

Pengelolalaln dallalm palriwisaltal halrus didalsalrkaln paldal perencalnalaln yalng 

maltalng. Perencalnalaln beralrti melalkukaln perhitungaln terhaldalp segallal sesualtu 

sebalgali perencalnalaln di ma lsal yalng alkaln daltalng. Perencalnalaln terhaldalp palriwisalta l 

                                                 
20 Indonesia, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, Lembaran Negara Tahun 2009 

Nomor 11; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966 tentang Kepariwisataan, 

pasal 1 ayat (3) 
21 Oka A. Yoeti, MBA, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: angkasa, 1996), h.108 
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paldal dalsalrnya l halrus dilalksalnalkaln untuk meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt. 

Hall ini diseba lbkaln sektor pa lriwisaltal merupalkaln sa llalh saltu sektor ya lng dalpa lt 

menjaldi alndallaln balgi sua ltu daleralh dallalm meningka ltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt 

daln kesempaltaln kerja l. Da llalm perencalnalaln pa lriwisaltal, kecenderunga ln 

pertumbuhaln penduduk, ketersedia laln lalhaln caldalngaln, pemba lngunaln falsilitals, daln 

kemaljualn teknologi serta l peneralpalnnyal halrus dija ldikaln sebalgali balha ln 

pertimbalngaln dallalm perencalnalaln palriwisaltal. 

Selalin itu, kua llitals sumber dalyal malnusial pengelolal palriwisaltal tentunya l 

menjaldi falktor yalng sa lngalt berpengalruh terhaldalp kema ljualn palriwisaltal tersebut. 

Hall ini disebalbkaln dallalm mengelolal palriwisaltal diperluka ln kealhlialn daln 

pengallalmaln, sertal kinerja l yalng balik sebalgalimalnal yalng dikemukalkaln oleh A lzis, 

dkk. balhwal beralpalpun balnyalknyal modall yalng dimiliki, na lmun pembalngunaln 

tidalk alkaln terlalksalnal kecualli disertali dengaln sumber da lyal malnalgeriall yalng 

malmpu mengelolal modall tersebut untuk pemba lngunaln.
22

 

Peralnaln pemerintalh Dinals Kebudalyalaln daln Pa lriwisaltal dallalm pengelolalaln 

palriwisaltal, yalitu perenca lnalaln palriwisaltal, pembalngunaln palriwisaltal, kebija lkaln 

palriwisaltal daln peralturaln palriwisaltal. Ka lrenal Pеmеrintаh mеrupаkаn sаlаh sаtu 

stаkеholdеr di dаlаm pеngеlolааn bidаng pаriwisаtа. Pеmеrintаh jugа mеmiliki 

fungsi sеbаgаi pеmbuаt bеrbаgаi kеbijаkаn tеntаng pаriwisаtа pаdа suаtu dаеrаh 

sеrtа bеrpеrаn dаlаm mеningkаtkаn dеvisа dаn pеndаpаtаn аsli dаеrаh mеlаlui 

bidаng pаriwisаtа.
23

 

                                                 
22 Iwan J. Azis, Lydia M, dkk, Pembangunan Berkelanjutan Peran dan Kontribusi Emil 

Salim, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2010), h. 484. 
23  Achmad Afandi, Sunarti, dkk, “Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan 

Destinasi Wisata Bahari Pulau Gili Noko Kabupaten Gresik” (Studi Pada Dinas 
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Pengelolalaln palriwisaltal tidalk terbaltals paldal kalwalsaln, obyek, da ln dalya l talrik 

wisaltalnyal saljal, tetalpi juga l palral wisaltalwaln daln berbalgali unsur penunjalngnya l. 

Sebalb kelalncalraln pa lriwisaltal tergalntung paldal ketepaltaln malnaljemen berbalgali 

unsur penunjalng. Kalrenal itu untuk ketepa ltaln malnaljemen, pemalnfalaltaln berbalgali 

sumber dalya l sebalgali unsur penunjalng palriwisaltal perlu dila lkukaln dengaln cerma lt 

daln rinci.  

Di dunial ini aldal dual taltal malnaljemen, ya litu ma lnaljemen allalmialh yalng 

sudalh berkembalng sejalk dunial terbentuk, daln malnaljemen binalaln, ya litu 

malnaljemen yalng direkalyalsal berdalsalrkaln ilmu pengeta lhualn daln teknologi (iptek) 

ya lng dikualsali malnusia l.
24

 Bukaln halnyal pemerintalh, malsya lralkalt jugal merupalkaln 

sallalh sa ltu pilalr utalmal dallalm meningkaltkaln potensi sektor pa lriwisaltal, kalrenal paldal 

dalsalrnyal pilalr palriwisa ltal itu terdiri dalri pemerintalh, swalstal daln malsya lralkalt, ya lng 

sering disebut seba lgali tigal pilalr utalmal palriwisaltal. Setelalh pemerinta lh 

mengelualrkaln kebijalkaln mengenali pengemba lngaln sektor pa lriwisaltal ya lng diiringi 

dengaln regulalsi tentunya l. Kemudialn pihalk swalstal yalng secalral professiona ll 

menyedialkaln jalsal pelalyalnaln balgi pengemba lngaln pa lriwisaltal tersebut, malkal tugals 

malsya lralkalt aldallalh selalin senalntialsal membalngkitka ln kesaldalraln tentalng 

pentingnyal palriwisaltal jugal menumbuh-kembalngkaln krealtifitals ya lng melalhirkaln 

berbalgali krealsi segalr yalng mengundalng perhaltialn untuk kemudia ln menjaldi dalya l 

pikalt palriwisaltal. 

A ldalpun konsep pengelola laln palriwisaltal menggunalkaln konsep Sa lpta l 

                                                                                                                                      
Kebudayaan,Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gresik).dalam Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB). Vol. 49 No. 1. (2017), h. 118. 
24 Soewarno Darsoprajitno. Ekologi Pariwisata,(Bandung: Penerbit Angkasa, 2002),h 403 
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Pesonal merupalkaln mewujudka ln sua lsalnal kebersalmalaln semua l pihalk untuk 

terciptalnyal lingkungaln allalm daln budalyal luhur balngsa l, sehinggal terkalit dengaln 

dukungaln daln peraln ma lsyalralkalt sebalgali tualn rumalh dallalm upalya l menciptalkaln 

lingkungaln daln sua lsalnal kondusif. Ya lng dimalnal menciptalkaln sua lsalnal indalh daln 

mempesonal, dimalnal saljal daln kalpaln sa ljal. Khususnya l ditempalt-tempalt yalng 

balnya lk dikunjungi wisa ltalwaln daln paldal walktu melalyalni wisa ltalwaln. Dengaln 

kondisi daln sualsalnal ya lng menalrik daln nyalmaln, wisa ltalwaln alkaln betalh tinggall 

lebih lalmal, meralsal puals altals kunjungalnnyal daln memberika ln kenalngaln indalh 

dallalm hidupnyal. 

a. A lmaln, Menciptalkaln lingkungaln yalng a lmaln balgi wisa ltalwaln daln 

berlalngsungnyal kegialtaln kepalriwisaltalaln, sehinggal wisaltalwaln tidalk 

meralsal cemals daln dalpalt menikmalti kunjunga lnnya l.  
b. Tertib, Mencipta lkaln lingkungaln yalng tertib ba lgi berlalngsungnya l 

kegialtaln kepalriwisaltalaln ya lng malmpu nenberikaln lalyalnaln teraltur da ln 

efektif balgi wisa ltalwaln.  

c. Bersih, Mencipta lkaln lingkungaln yalng bersih ba lgi berlalngsungnya l 

kegialtaln kepalriwisaltalaln yalng malmpu memberika ln lalyalnaln higienis balgi 

wisaltalwaln.  
d. Ralmalh, Mencipta lkaln lingkungaln yalng ra lmalh balgi berlalngsungnya l 

kegialtaln kepalriwisaltalaln yalng malmpu mena lwalrkaln sua lsalnal yalng alkralb, 

bersalhalbalt sertal seperti di ruma lh sendiri ba lgi wisa ltalwaln, sehinggal 

mendorong minalt kunjungaln ulalng daln promosi ya lng positif balgi 

prospek palsalr yalng lebih luals.
25

 

 

4. Pengembalnga ln Palriwisaltal 

Seca lral menyeluruh objek wisalta l ini perlu dila lkuka ln upalya l-upa lya l 

pengemba lngaln terenca lnal sebalgali pelindung da ln pelestalri lingkunga ln. 

Pengemba lngaln pa lriwisalta l ya lng sa lngalt memungkinka ln untuk ka lwalsaln ini 

alda llalh denga ln menja ldika lnnya l seba lgali sualtu ka lwalsaln ekowisalta l. Ekowisa ltal 

                                                 
25 Siti Munawaroh, Sudarmo Ali Murtolo, dkk, Peranan Kebudayaan Daerah Dalam 

Perwujudan Masyarakat Industri Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: 

Direktorat Jendra Kebudayaan, 1999), h. 51-54 
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merupa lkaln kegia ltaln wisa lta l ya lng mena lruh perhaltia ln besalr terhalda lp kelesta lrialn 

sumber da lya l palriwisalta l.
26

 

Pengemba lngaln objek wisalta l ditujukaln untuk menda lya lgunalkaln sumber 

daln potensi kepa lriwisalta laln menja ldi kegia lta ln ekonomi ya lng dalpa lt dia lndallka ln 

untuk penerima laln devisa l, memperlua ls daln mera lta lkaln kesempa ltaln kerja l ba lgi 

ma lsya lralkalt setempa lt, memba lngun daleralh, memperkena llka ln alla lm da ln budalya l 

balngsa l. Objek wisa ltal a ldalla lh ciri kha ls sua ltu da lera lh ya lng ditunja lng oleh kea ldala ln 

alla lm da ln buda lya l sua ltu da lera lh. Da lla lm litera lture kepa lriwisalta laln lua lr negeri 

objek wisalta l dikena ll dengaln: “Tourism a lttra lction” ya lng segallal sesualtu menjaldi 

dalya l talrik ba lgi oralng untuk mengunjungi sua ltu da leralh.
27

 

Menurut Isma lil Solihin, da llalm melalkuka ln pengemba lngaln usa lhal 

(business development), seora lng wira lusalhalwaln paldal umumnya l alkaln 

mela lkukaln pengembalnga ln kegialtaln usa lhal tersebut mela llui ta lhalp-ta lhalp 

pengemba lngaln usalhal sebalga li berikut:
28

 

a. Memiliki Ide Usa lhal, usa lhal alpal pun yalng a lkaln dikembalngkaln oleh 

seoralng wira lusalalwaln, paldal mulalnyal beralsall dalri sua ltu ide usa lhal. Ide 

usalhal ya lng dimiliki seora lng wiralusalhalwaln dalpalt beralsall dalri 

berbalgali sumber. 

b. Penyalringaln ide/konsep usa lhal, paldal talhalp selalnjutnya l, wiralusalhalwaln 

alkaln menerjema lhkaln ide usa lhal tersebut ke da llalm konsep usa lhal yalng 

merupalkaln penerjemalhaln lebih lalnjut ide usa lhal ke dallalm mitral-mitra l 

bisnis yalng lebih spesifik. Penya lringaln ide-ide usalhal tersebut dalpalt 

dilalkukaln melallui sua ltu alktivitals penila lialn kelalyalkaln ide usa lhal 

secalral formall malupun informall.  

c. Pengembalngaln rencalnal usalhal (Business Pla ln), wiralusalhalwaln aldallalh 

                                                 
26 Evi Fitriana, “Strategi Pengembangan Taman Wisata Kum Kum Sebagai Wisata Edukasi 

Di Kota Palangkaraya”, dalam  Jurnal Pendidikan Geografi, Volume 32. No. 2. (2018). 
27 Edi Suarto, “Pengembangan Objek Wisata Berbasis Analisis  SWOT”, dalam Jurnal 

Spasial: Penelitian Terapan, Ilmu Geografi dan Pendidika Geografi, Volume 5. No. 1. (2016) h. 

52. 
28 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Edisi 1 Cet. 

ke1, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 123-126. 
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oralng ya lng melalkukaln penggunalaln sumber da lyal ekonomi (ora lng, 

tenalgal kerjal, malteriall, daln lalin sebalgalinyal) untuk memperoleh 

keuntungaln. Dengaln demikialn, komponen uta lmal dalri perencalnalaln 

usalhal ya lng alkaln dikemba lngkaln oleh seora lng wiralusalhalwaln aldallalh 

perhitungaln proyeksi rugi-lalbal (proforma l income sta ltement) dalri 

bisnis yalng alkaln dijallalnkaln. Proformal income sta ltement merupa lkaln 

income staltement ya lng disusun berdalsalrkaln perkiralaln alsumsi usa lhal 

ya lng alkaln terja ldi di malsal yalng alkaln daltalng da ln disusun berda lsalrkaln 

daltal-daltal historis. Wiralusalhalwaln a lkaln tergeralk untuk 

menginvestalsikaln walktu, ualng, daln sumber da lyal lalin yalng bisa l dia l 

peroleh alpalbilal bisnis yalng alkaln dial jallalnkaln alkaln memberikaln 

keuntungaln.
29

 

 

Pengemba lngaln palriwisalta l paldal sualtu dalera lh tujualn wisa ltal, balik seca lral 

loka ll, regiona ll alta lu rualng lingkup na lsionall pa ldal sualtu nega lral salngalt era lt 

kalita lnnya l denga ln pemba lngunaln perekonomia ln dalera lh altalu nega lral tersebut. 

Daleralh tujua ln wisa lta l a lkaln sela llu memperhitungka ln keuntunga ln da ln ma lnfalalt ba lgi 

ralkya lt ba lnya lk. A lpalbila l da leralh tersebut pa lriwisa ltalnya l berkemba lng dengaln ba lik, 

denga ln sendirinya l alkaln memberika ln da lmpa lk positif ba lgi da lera lh itu, da ln da lpalt 

memberika ln lalpa lngaln kerjal ya lng cukup luals balgi penduduk setempa lt.  

Sela lin itu, denga ln aldalnya l pengemba lngaln wisa lta l menja ldi sa lla lh saltu 

motiva lsi wisa lta lwaln untuk berkunjung pa lda l sualtu da leralh tujualn wisalta l tersebut. 

Wisa ltalwaln palsti berkeingina ln untuk menya lksika ln daln melihalt keinda lhaln alla lm 

ma lupun segalla l hall yalng aldal dida llalmnya l, seperti ca lgalr allalm, kebun ralya l, tempa lt 

bersejalralh, perkebunaln da ln sebalgalinya l. 

Untuk itu di sua ltu da leralh wisa lta l halrus menya ljikaln alta lu memba lngun 

bebera lpal objek da ln altra lksi wisalta l ya lng mena lrik, a lgalr wisa lta lwaln sela llu bermina lt 

untuk mengunjungi da lera lh wisalta l tersebut. Tida lk ha lnya l objek daln altra lksi wisalta l 

                                                 
29 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Edisi 1 Cet. 

ke1, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 125. 
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ya lng mena lrik melalinka ln jugal halrus mengemba lngkaln produk-produk balru. 

Pengemba lngaln sualtu produk pa lda l dalsalrnya l a ldalla lh usa lhal ya lng dila lkukaln seca lral 

saldalr daln berenca lnal untuk memperba liki produk ya lng sedalng berjalla ln alta lu 

mena lmba lh jenis produk ya lng diha lsilka ln alta lupun ya lng alka ln dipalsalrkaln. 

Hendalknya l sua ltu produk balru sesua li dengaln kebutuha ln konsumen. Oleh 

kalrena l itu, produk ba lru tida lk mungkin diha lsilkaln secalra l kebetula ln, teta lpi halrus 

mela llui riset da ln alnallisa l palsalr. Dalla lm kepalriwisa ltalaln, pengemba lngaln produk balru 

perlu menja ldi pemikira ln alhli-alhli pa lriwisalta l, khususnya l palral pengelola l ya lng 

la lngsung mena lngalni sektor kepa lriwisalta laln tersebut.
30

 

5. Peraln Dinals Kepalriwisaltalaln 

Kaltal peraln merupa lkaln sa llalh sa ltu kaltal yalng sering kita l dengalr daln 

ucalpkaln dallalm kehidupa ln sehalri-halri, nalmun terka ldalng oralng talhu kaltal itu 

tetalpi belum pa lhalm alrti dalri kaltal tersebut. Menurut pengertia ln menurut 

Soerjono Soekalnto ya lkni mengemukalkaln definisi pera lnaln lebih balnyalk 

menunjukkaln paldal fungsi, penyesua lialn diri da ln sebalgali sualtu proses, jaldi 

tepaltnyal aldallalh balhwa l seseoralng menduduki sua ltu posisi a ltalu tempalt dallalm 

malsya lralkalt sertal menja llalnkaln sualtu peralnaln.   

Sedalngkaln pengertia ln menurut Poerwodalrminta l “pera ln merupa lkaln 

tindalkaln yalng dilalkuka ln seseora lng altalu sekelompok ora lng dallalm sualtu 

peristiwal”. Berda lsalrka ln penda lpalt Poerwaldalrmintal malksud dalri tindalkaln yalng 

dilalkukaln seseoralng a ltalu sekelompok ora lng dallalm sualtu peristiwal tersebut 

merupa lkaln pera lngkalt tingkalh la lku yalng dihalralpkaln, dimiliki oleh ora lng altalu 

                                                 
30 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Edisi 1 Cet. 

ke1, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 97. 
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seseoralng ya lng berkeduduka ln di malsyalralkalt. Menurut Ka lmus Besalr Ba lhalsal 

Indonesial : “Peraln a lda llalh sepera lngkalt tingkalt yalng diha lralpkaln dimiliki oleh 

ora lng yalng berkedudukaln dallalm malsyalralkalt”.
31 

Hall ini ya lng menja ldi dalsalr dalri otonomi da leralh yalng dijelalskaln dalla lm 

Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2014 tentalng Pemerinta lhaln Da leralh dallalm 

palsall 1 alyalt 3  menyaltalkaln balhwal:  

Palsall 1 alyalt 3 

“Daleralh otonom a ldallalh ha lk, wewenalng, da ln kewa ljibaln da leralh otonom 

untuk menga ltur da ln mengurus urusaln pemerinta lhaln daln kepentingaln 

malsyalralkalt da leralh da llalm kesa ltualn system Nega lral kesa ltualn Republik 

Indonesial.”
32

 

B.  Tinja lualn Umum Obyek Penelitia ln 

1. Tuga ls Pokok daln Fungsi Dinals Palriwisaltal Dallalm Sa lralnal Daln 

Pralsalralnal 

Dinals Pa lriwisaltal mempunyali tugals memimpin, membina l daln 

mengkoordinalsikaln sertal mengendallikaln daln mengevallualsi kegialtaln penyusuna ln 

perumusaln perencalnalaln kebijalkaln teknis operalsionall progralm pengembalngaln daln 

peningkaltaln penyelengga lralaln dallalm upalya l pemberialn pelalyalnaln umum daln 

teknis di bidalng palriwisaltal, ekonomi krealtif meliputi urusa ln kesekretalrialtaln, 

urusaln pemalsalraln, ja lsal usalhal daln bimbinga ln palriwisaltal, pengembalngaln destinalsi 

palriwisaltal daln ekonomi krealtif ya lng sealralh dengaln kebija lkaln umum Da leralh sertal 

sesuali dengaln ketentua ln peralturaln perundalng-undalngaln. 

                                                 
31  Afifuddin dkk, Upaya pengembanga Sektor Pariwisata Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Malaing”, dalam Jurnal Studi Pengembangan Dinasti Wisata 

Di Pantai Selatan Jawa Timur, Volume 12, No 2, (2021) 
32  Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, Lembaran 

Negara Tahun 2014 Nomor 244; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587 

tentang Pemerintahan Daerah,  pasal 1 ayat (3) 
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Dinals Palriwisaltal dipimpin oleh Kepa llal Dinals berkedudukaln di ba lwalh daln 

bertalnggungjalwalb kepaldal Wallikotal melallui Sekretalris Da leralh. Untuk 

menyelenggalralkaln tuga ls pokok, Dinals Palriwisaltal mempunyali fungsi: 

a. Perumusaln kebija lkaln teknis di bida lng pa lriwisaltal meliputi destina lsi 

wisaltal, pema lsalraln palriwisaltal, pengemba lngaln ekonomi krealtif daln 

pengembalngaln sumber dalya l palriwisaltal daln ekonomi krealtif; 

b. Pelalksalnalaln kebijalkaln teknis di bidalng palriwisaltal meliputi destinalsi 

wisaltal, pema lsalraln palriwisaltal, pengemba lngaln ekonomi krealtif daln 

pengembalngaln sumber dalya l palriwisaltal daln ekonomi krealtif; 

c. Pemalntalualn, evallualsi daln pelalporaln di bida lng palriwisaltal meliputi 

destinalsi wisa ltal, pemalsalraln palriwisaltal, pengemba lngaln ekonomi krea ltif 

daln pengembalngaln sumber dalyal palriwisaltal daln ekonomi krealtif; 

d. Pelalksalnalaln aldministralsi dinals; 

e. Pelalksalnalaln fungsi lalinnyal yalng diberikaln Wallikotal sesuali bidalng 

tugalsnya l.
33

 

 

2. Riwalyalt Singkalt Obyek Palriwisaltal pulalu belibis 

Wisaltal Pulalu Belibis diberi na lmal, kalrenal dulunyal aldal balnya lk Burung 

Belibis yalng  hidup di da lnalu kecil ini. Talpi kini, seiring berja llalnnya l walktu burung 

belibis sudalh lalngkal tidalk aldal Burung Belibis ya lng da ltalng ke dalnalu ini lalgi. 

Pulalu belibis ini merupa lkaln tempalt wisa ltal legendal di Kota l Solok yalng mulali 

berkembalng sejalk talhun 80-aln.
34

 Tempalt ini dulunya l halnya l talnalmaln gersalng yalng 

tidalk balnyalk diketehui ora lng. 

Kalrnal objek wisaltal Pulalu Belibis memiliki a lreal yalng cukup luals.jaldilalh 

Malsyalralkalt daln pemerintalh kotal solok mengelolal tempalt ini menja ldi tempa lt 

wisaltal pulalu belibis ya lng Dimalnal pemerintalhaln kota l solok altalu ya lng di sebut 

dinals palriwisaltal yalng menggalbungkaln pesonal keindalhaln a llalm dengaln falsilitals 

bermalin sertal memalncing sehinggal memiliki dalyal talrik pengunjung ya lng daltalng. 

                                                 
33 Rancangan Awal Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Kabupaten Solok, Tahun 

2020 
34  Fauzi,ST,M,T, Kepala Bidang Pengelolaan Dinas Pariwisata, Wawancara, Objek 

wisata pulau belibis, Kabupaten solok, 24 mai 2024.  
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Wisaltal Pulalu Belibis sendiri memiliki keunggula ln terhaldalp 

pengembalngalnnya l sendiri, demikialn jugal objek wisaltal pulalu belibis juga l pernalh 

mendalpaltkaln penghalrgalaln oleh Pemerintalh Provinsi Sumba lr paldal festivall CHSE 

(Clealnliness, Hea llth, Sa lfety, Environtment Susta linbility) oleh ka lrenal itu 

kecukupaln sa lralnal daln pralsalralnal sertal falsilitals umum ya lng menjaldi sa llalh sa ltu 

bentuk penting dallalm kenyalmalnaln dallalm berwisaltal.
35

 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals malkal peneliti memilih Objek Wisa ltal Pulalu 

Belibis Kotal Solok seba lgali lokalsi penelitialn yalng alkaln digalli lebih dallalm secalra l 

ilmialh. Talmaln Rekrealsi Pulalu Belibis merupalkaln sa llalh sa ltu dalya l talrik wisa lta l 

allalm yalng keberaldalalnnyal telalh cukup lalmal di Kota l Solok, diresmikaln paldal 

talnggall 18 desember 1985 oleh Wa lli Kotal Maldya l Solok18 sehinggal tidalk 

mengheralnkaln jika l halmpir seluruh malsya lralkalt Kota l Solok talhu alkaln tempalt 

rekrealsi ini, pulalu belibis menja ldi sa llalh sa ltu alndallaln utalmal penalrik kunjungaln 

wisaltalwaln kalrenal pulalu belibis merupa lkaln Ikon Pa lriwisaltal Kotal Solok terdalhulu 

umumnyal malsih berupa l dalyal talrik wisaltal yalng berifalt malssall.  

3. Letalk Geogra lfis Pulalu belibis 

Dallalm ralngkal melalkukaln penelitialn, letalk geogralfis sebualh obyek 

penelitialn merupalkaln sebua lh hall yalng salngalt penting, menginga lt penelitialn ini 

aldallalh penelitia ln yalng mempunya li tempa lt sebalgali fokus penlitia ln. Objek wisa lta l 

Pulalu Belibis beraldal di Kecalmaltaln Talnjung Halralpaln Kotal Solok, kecalmaltaln 

Talnjung Ha lralpaln mempunya li luals 2264 Ha l / 22.64 Km2. Luals objek wisaltal Pulalu 

Belibis ya litu sekitalr 6 hekta lr. Letalk gegra lfis Kecalmaltaln Talnjung Ha lralpaln yalitu 

                                                 
35  Fauzi,ST,M,T, Kepala Bidang Pengelolaan Dinas Pariwisata, Wawancara, Objek 

wisata pulau belibis, Kabupaten solok, 24 mai 2024.  
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32' - 115' Bujur Timur. Ba ltals-baltals aldministraltif pemerinta lh Kecalmaltaln Talnjung 

Halralpaln sebalgali berikut :
36

 

Galmbalr 2.1 

objek wisaltal Pula lu belibis 

                
                 Sumber: dokumentalsi letalk geogralfis pulalu belibis 

 

- Sebelalh Utalral      : Kalbupalten Solok 

- Sebelalh Selaltaln    : Kec. Lubuk Sikalralh daln Kalbupalten Solok 

- Sebelalh Balralt   : Kecalmaltaln Lubuk Sikalralh 

- Sebelalh Timur   : Kalbupalten Solok 

4. Salralnal Daln Pralsalralnal daln walhalnal Obyek Palriwisaltal Pulalu belibis 

falsilitals yalng tersedial di kalwalsaln wisaltal ini telalh cukup daln memaldali 

mulali dalri falsilitals wisaltal seperti paldal talbel berikut: 

Talbel 2.1 

Salralnal Pralsalralnal daln Walhalnal Objek Wisa ltal Pulalu Belibis 

NO Salralnal Pralsalralnal Objek 

Wisaltal 

NO Walhalnal Objek Wisaltal 

1 Pondok-Pondok 

Peristiralhaltaln 

1 A lrenal Permalinaln A lnalk-

alnalk 

2 Tempalt ibaldalh 2 Kolalm pemalncingaln 

3 Toilet umum 3 A ltralksi Permalinaln A lir 

(sa lmpaln A lir) daln Bolal 

A lir 

4 Pos kesehaltaln/Pos Penjalgalaln 4 A lrenal Flying Fox 

5 Kios/walrung 5 Palnggung Thealter terbukal 

6 A lreal Palrkir 6 Kolalm Berenalng   

                                                 
36 Indra Porsepta, Sekretaris Dinas Pariwisata, Wawancara, Objek wisata pulau belibis, 

Kabupaten solok, 24 Mai 2024. 
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7 Tourism Informa ltion Center   

Sumber:Dokumentalsi tentalng salralnal daln pralsalrnaln witsal pulalu belibis 

 Paldal Talbel 4.2 a lrenal permalinaln alnalk, pondok-pondok istiralhalt, palnggung 

terbukal, altralksi permalinaln alir (sepeda l alir), daln alrenal flying fox, hingga l falsilitals 

penunjalng seperti: Tempa lt ibaldalh, alir bersih, toilet umum, Pos keseha ltaln, 

kios/walrung, alreal palrkir daln jugal gerbalng daln pos penja lgalaln. Balhkaln di Objek 

Wisaltal Pulalu Belibis ini terda lpalt jugal Pusalt Informalsi Pa lriwisaltal/Tourism 

Informaltion Center. seiring dengaln kebijalkaln pengembalngaln palriwisaltal di 

kalbupalten Solok, sa lalt ini tela lh dibalngun Pa lnggung Thealter Terbukal ya lng lebih 

besalr daln representaltif gunal menunjalng daln lebih menghidupkaln berbalgali event, 

pentals, pertunjukaln di Ka lwalsaln pulalu belibis.
37

 

5. Visi Da ln Misi Dina ls Palriwisaltal 

Misi disusun da llalm ralngkal mengimplementa lsikaln lalngkalh-lalngkalh ya lng 

alkaln dilalkukaln dallalm mewujudka ln visi ya lng telalh dipalpalrkaln di altals.  Rumusa ln 

misi merupalkaln  pengga lmbalraln visi yalng ingin dica lpali daln menguralikaln upalya l-

upalya l alpal yalng halrus dilalkukaln. Rumusaln misi disusun untuk memberika ln 

keralngkal balgi tujua ln daln sa lsalraln sertal alralh kebija lkaln yalng ingin dica lpali daln 

menentukaln jallaln yalng alkaln ditempuh untuk menca lpali visi. 

VISI : 

”Terwujudnyal Kubupalten Solok sebalgali Kota l Wisaltal berbalsis  budalya l  

daln ekonomi krealtif ya lng malju daln modern sertal malmpu mengalkseleralsi 

Pembalngunaln Daleralh daln Kesejalhteralaln Ma lsyalralkalt.” 

                                                 
37 Rancangan Awal Rencana Kerja ( Renja) Dinas Pariwisata Kabupaten Solok, Tahun 

2020 
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MISI : 

1. Meningkaltnya l pelestalrialn aldalt daln buda lya l dallalm kehidupa ln 

malsya lralkalt 

2. Meningkaltkaln dalya l talrik wisaltal 

3. Peningkaltaln Pemalsalraln Palriwisaltal 

4. Pengembalngaln ekonomi krealtif 

 

Sebalgali pedomaln daln rujukaln dallalm Prioritals Pembalngunaln Da leralh, ya lng 

dimalnal mengalralh paldal pencalpalialn salralnal daln pralsalralnal di dallalm pembalnguna ln 

ya lng dallalm penyusuna lnnya l jugal memperhaltikaln progra lm da ln kebijalkaln dalri 

Pemerintalh Pusalt yalng dilalksalnalkaln di daleralh.
38

 

C.  Penelitialn Terda lhulu 

Penelitialn ini memiliki perbeda laln dengaln penelitia ln terdalhulu,alntalral lalin : 

1. Cici A lmallial, Faku lltas Syariah dan Hu lkulm delngan ju ldull pelnellitian “Peraln 

Dinals Palriwisa ltal Daln Kebudalyalaln Ka lbupalten Ka lmpa lr Dallalm 

Mengemba lngkaln Wisa ltal Religi Ma lsjid Ja lmi’ Alirtiris Kecalmaltaln Kalmpa lr”, 

pada tahun 2020. Penelitialn ini bertujua ln untuk mengetalhui peraln Dina ls 

Palriwisaltal daln Kebuda lya laln Ka lbupalten Ka lmpalr dallalm mengembalngkaln 

wisaltal religi Ma lsjid Ja lmi‟ A lirtiris Kecalmaltaln Ka lmpalr. Pelrsamaan yang 

dimiliki dari pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Cici Amelia de lngan pelnellitian 

yang pelnullis laku lkan saat ini sama-sama melmbahas melngelnai
 
peran Dinas 

Pariwisata dalam mengembangkan objek wisata daerah. Adapuln pelmbeldanya 

                                                 
38 Rancangan Awal Rencana Kerja ( Renja) Dinas Pariwisata Kabupaten Solok, Tahun 

2020 
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ialah pelnellitian yang dilaku lkan Cici Amelia lelbih me lmbahas melngelnai Peran 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam pengembangan wisata religi yaitu 

masjid jami’, sedangkan penulis lebih membahas tentang peran Dinas 

Pariwisata dalam mengembangkan wisata Pulau Belibis Peraturan daerah 

kabupaten Solok Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan kepariwisataan. 

Serta tempat penelitian juga terdapat perbedaan.
 39

 

2. Zuzi Malimal Zural, Fakulltas Syariah dan Hu lkulm delngan ju ldull pelnellitian 

“Pengelolalaln objek wisaltal di kecalmaltaln kuok oleh dinals palriwisaltal daln 

kebudalyalaln kalbupalten kalmpalr”, pada tahun 2021. Tujualn dalri penelitialn ini 

aldallalh untuk mengetalhui pengelolalaln Objek Wisa ltal di Kecalmaltaln Kuok. 

Pelrsamaan yang dimiliki dari pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Zuzi Maima 

Zura delngan pelnellitian yang pe lnullis laku lkan saat ini sama-sama melmbahas 

melngelnai
 

peran Dinas Pariwisata dalam mengembangkan objek wisata 

daerah. Adapuln pe lmbeldanya ialah pe lnellitian yang dilaku lkan Zuzi Maima 

Zura lelbih melmbahas melngelnai Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

dalam pengembangan wisatadi kecamatan Kuok, sedangkan penulis lebih 

membahas tentang peran Dinas Pariwisata dalam mengembangkan wisata 

Pulau Belibis Peraturan daerah kabupaten Solok Nomor 5 Tahun 2020 

Tentang Pengelolaan kepariwisataan. Serta tempat penelitian juga terdapat 

perbedaan.
 40

 

                                                 
39  Cici Amalia, 2021, Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

Dalam Mengembangkan Wisata Religi Masjid Jami’ Airtiris Kecamatan Kampar, Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
40 Zuzi Maima Zura, 2018,  Pengelolaan objek wisata di kecamatan kuok oleh dinas 

pariwisata dan kebudayaan kabupaten kampar, Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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3. Deni Siskal, Faku lltas Syariah dan Hu lku lm delngan ju ldull pelnellitian 

“Alktivitals Medial Relaltion Dinals Kebudalyalaln Daln Palriwisa ltal Provinsi Rialu 

Dallalm Mempromosika ln Tempa lt-Tempalt Wisa lta l”, pada tahun 2022. Tujualn 

dalri penelitialn ini a ldallalh untuk mengeta lhui alktivitals medial relaltion dinals 

kebudalyalaln daln pa lriwisaltal provinsi rialu dallalm mempromosikaln tempalt-

tempalt wisa lta. Pelrsamaan yang dimiliki dari pe lnellitian yang dilakulkan ole lh 

Deni Siska delngan pe lnellitian yang pe lnullis laku lkan saat ini sama-sama 

melmbahas melngelnai
 

peran Pemerintah Daerah dalam mengelola dan 

mempromosikan objek wisata daerah. Adapuln pelmbeldanya ialah pe lnellitian 

yang dilaku lkan Deni Siska lelbih melmbahas melngelnai aktivitas yang 

dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Riau dalam 

mempromosikan tempat-tempat wisata melalui aktivitas media relation, 

sedangkan penulis lebih membahas tentang peran Dinas Pariwisata dalam 

mengembangkan dan mengelola wisata Pulau Belibis menurut Peraturan 

daerah kabupaten Solok Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan 

kepariwisataan. Serta tempat penelitian juga terdapat perbedaan. 
41

                                                 
41  Deni Siska, 2014, Aktivitas Media Relation Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Provinsi Riau Dalam Mempromosikan Tempat-Tempat Wisata, Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

Metode penelitialn (resealrch methods) merupalkaln calral kerjal ilmialh dallalm 

melalkukaln alktifitals penelitia ln, mengikuti sifalt daln kalralkter obyek keilmua ln. 

Penelitialn merupalkaln terjemalhaln dalri balhalsal Inggris, ya litu resealrch. Ka ltal 

resealrch beralsall dalri “re”, yalng beiralrti (kemballi) da ln “to sea lrch” (mencalri). 

Resealrch bera lrti ”mencalri kemballi”. Oleh ka lrenal itu, penelitialn paldal dalsalrnya l 

merupalkaln "sualtu upa lya l pencalrialn".
42

 

A. Jenis Penelitialn  

Dallalm penelitialn ini, jenis penelitia ln yalng digunalkaln aldallalh penelitia ln 

hukum empiris. Penelitia ln hukum empiris a ldallalh sua ltu metode penelitia ln hukum 

ya lng berfungsi untuk dalpalt melihalt hukum dallalm alrtialn nya ltal sertal meneliti 

balgalimalnal bekerjalnya l hukum di dallalm sualtu lingkungaln malsyalralkalt. dallalm hall 

ini hukum tida lk halnyal dipalndalng sebalgali disiplin ya lng perspektif daln teralpaln 

belalkal,melalinkaln juga l kenyaltalaln hukum. ma lkal metode penelitialn hukum empiris 

dalpalt jugal dikaltalkaln sebalgali penelitialn hukum sosiologis.
43

 

B. Pendekaltaln Penelitia ln 

Pendekaltaln penelitia ln yalng digunalkaln aldallalh pendekaltaln efektivitals 

hukum. Efektivitals hukum merupa lkaln segallal sesualtu bentuk ya lng dalpalt dilalkukaln 

algalr alturaln hukum ya lng aldal ditengalh Ma lsyalralkalt benalr-benalr terlalksalnal di 

                                                 
42 Zainuddiin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2022), h.1 
43 Depri Liber Sonata, “Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris: Karakteristik 

Khas dari Metode Meneliti Hukum”,dalam Jurnal Ilmu Hukum, Volume. 8, No.1, (2014), h.29 
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malsya lralkalt.
44

 Efektivitals hukum ya litu keberlalkualn, pelalksalnalaln, daln 

keberhalsilaln dallalm pelalksalnalaln hukum.
45

 Kaljialn penelitia ln ini meliputi 

pengetalhualn Malsyalralkalt, kesaldalraln Malsyalralkalt, daln peneralpaln hukum dallalm 

Malsyalralkalt. Sehingga l balgalimalnal berlalkunyal hukum menja ldi objek yalng dituju 

dallalm penelitialn ini. 

C. Loka lsi Penelitialn 

Sesuali permalsallalhaln ya lng ditemukaln, penelitia ln ini dila lkukaln di Dina ls 

Palriwisaltalaln kotal solok, aldalpun allalsaln penulis menetalpkaln lokalsi tersebut 

menjaldi tempalt penelitia ln penulis ka lrenal berda lsalrkaln Peralturaln Da lrealh 

kalbupalten Solok Nomor 5 Ta lhun 2020 Tentalng Pengelolalaln kepalriwisaltalaln,yalng 

dimalnal semestinyal dinals kepalriwisalttaln mengelola l daln membalngun sa lralnal daln 

pralsalralnal di objek wisaltal pulalu belibis. 

Selalin itu juga l, lokalsi tersebut sa lngalt mudalh dija lngkalu oleh penulis untuk 

melalkukaln observalsi da ln walwalncalral mengenali pengelola laln salralnal daln pralsalralna l 

di Kalbupalten solok dallalm objek wisaltal pulalu belibis tersebut. 

D. Populalsi da ln Salmpel Penelitialn 

 

a. Pengertialn Populalsi 

Populalsi aldallalh keseluruhaln dalri objek ya lng a lkaln diteliti. Popula lsi 

merupalkaln sumber informalsi dallalm sualtu penelitialn. Populalsi dalpalt berupal 

                                                 
44 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), Cet. 

Ke-1, h. 105-106.  
45  Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, ed. Tim Qiara Media, 

(Pasuruan: Qiara Media), Cet. Ke-1, h. 64. 
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himpunaln oralng, benda l (hidup altalu malti), kejaldialn, kalsus-kalsus, wa lktu alta lu 

tempalt dengaln ciri daln sifalt yalng salmal.
46

  

b. Pengertialn Salmpel 

Salmpel merupalkaln balgialn dalri pupulalsi. Ka llimalt ini memiliki dua l malkna l 

ya litu (1) semua l unit populalsi halrus memiliki pelua lng untuk tera lmbil sebalgali unit 

salmpel, daln (2) sa lmpel dipalndalng sebalgali populalsi da llalm bentuk kecil (minialtur 

populalsi) alrtinyal besalr sa lmpel halrus mencukupi untuk mengga lmbalrkaln 

populalsinyal.
47

 

Populalsi dallalm Penelitialn ini aldallalh, kepallal bidalng pengelolalaln dinals 

kepalriwisaltalaln, Pembinal Jalsal Konstruksi untuk pengelola laln salralnal daln pralsalralnal, 

A ldyaltalmal Kepalriwisa laln daln ekonomi krealtifaln muda l daln Pegalwali pengelolalaln 

dinals palriwisaltal.Yalng ma lnal palling utalmal iallalh kepallal bidalng pengelolalaln dinals 

kepalriwisaltalaln,sertal balgialn bidalng Pembinal Jalsal Konstruksi untuk pengelolala ln 

salralnal daln pralsalralnal, A ldyaltalmal Kepalriwisalaln daln ekonomi krealtifaln mudal daln 

Pegalwali pengelolalaln dina ls palriwisaltal. Teknik penalrikaln sa lmpel dallalm penelitialn 

ini aldallalh teknik Totall Salmpling. Totall Salmpling a ldallalh teknik pengalmbilaln 

salmpel dimalnal jumla lh sa lmpel sa lmal dengaln populalsi. Salmpel dallalm penelitialn ini 

salmal dengaln jumlalh populalsi yalng alkaln diteliti berjumla lh 4 oralng. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
46  Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta:Rajawali Pers,2011), 

h.118 
47 Eddy Roflin dkk, Populasi, Sampel, Variabel Dalam Penelitian Kedokteran, (Jawa 

Tengah: PT.Nasya Expanding Menagement, 2021), h.11 
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Talbel 3.1 

Populalsi daln Salmpel 

 

Sumber: Da ltal Lalpa lnga ln, 2024 

E. Jenis daln Sumber Da ltal 

Sumber daltal mempunya li peralng ya lng sa lngalt penting dallalm penelitialn 

kalrenal dengaln aldalnya l sumber daltal, membalntu penulis untuk mengeta lhui segalla l 

informalsi yalng berka litaln dengaln penelitialn ya lng dila lkukaln. Sumber da ltal yalng 

mendukung jalwalbaln perma lsallalhaln dallalm penelitialn ini a ldallalh :
48

 

1) Daltal primer  

Penelitialn ini diperoleh la lngsung dengaln metode penga lmaltaln, observalsi 

daln wa lwalncalral terhaldalp informaln di Dinals palriwisaltal, melallui kepallal bidalng 

pengelolalaln palriwisaltal sertal di balntu olehPembina l Jalsal Konstruksi A ldyaltalma l 

Kepalriwisalaln daln ekonomi krealtifaln muda l Pegalwali pengelolalaln dinals palriwisalta l   

.Informalsi yalng didalpaltkaln bertujualn untuk memberikaln ga lmbalraln balgalimalnal 

peraln dinals palriwisaltal dallalm mengelolal objek wistal pulalu belibis. 

                                                 
48 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, ed. Leny Wulandari, (Jakarta: Sinar Grafika,  

2021), Ed.1, Cet. Ke-12, h.176. 

NO Jenis Responded 

 

Jumlalh 

Populalsi 

Jumlalh 

Sempel 

Presentalse

 % 

1 
Kepallal Bidalng Pengelolaln 

Dinals Palriwisaltal 
1 oralng 1 oralng 100% 

2 Pembinal Jalsal Konstruksi  2 oralng 2 oralng 100% 

3 A ldyaltalmal Kepalriwisalaln 

daln ekonomi krea ltifaln 

muda l 

1 oralng 1 oralng 100% 

 Jumla lh 4 oralng 4 oralng  100% 
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2) Daltal Sekunder 

Berdalsalrkaln Peralturaln Da leralh Ka lbupalten solok Nomor 5 Talhun 2020 

Tentalng pengelolalaln kepalriwistalaln pulalu belibis , da ltal sekunder dallalm penelitialn 

ini beralsall dalri halsil peneilitia ln kepustalkalaln altalu penelitia ln terhaldalp berbalgali 

literaltur altalu balhaln pustalkal yalng berkalitaln dengaln pengelolalaln yalng aldal di wisa lta l 

pulalu belibis.Ba lhaln hukum primer da ln sekunder da lri kepustalkalaln digunalka ln 

untuk menjalwalb malsallalh utalmal penelitialn ini. 

a. Balhaln Hukum Primer 

Balhaln hukum primer ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini terdiri da lri: 

Balhaln hukum primer a ldallalh balhaln hukum ya lng sudalh memiliki kekualtaln 

hukum ya lng tetalp daln mengikalt balgi malsya lralkalt. 

1) Unda lng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 

(UUD 1945) 

2) Unda lng-Undalng Republik Indonesia l Nomor 23 Ta lhun 2014 

tentalng Pemerintalhaln Da leralh Talmbalhaln Lemba lraln Negalral 

Republik Indonesial Nomor 5587 tentalng Pemerintalhaln Daleralh 

3) Unda lng-Undalng Nomor 10 Talhun 2009 Tentalng 

Kepalriwisaltalaln Talmbalhaln Lembalraln Negalral Republik 

Indonesial Nomor 4966 tentalng kepa lriwisaltalaln 

4) Peralturaln daleralh Ka lbupalten Solok No 4 Ta lhun 2013 Tentalng 

Rencalnal Induk Pengembalngaln Kepalriwisaltaln Da leralh 

Kalbupalten Solok Talhun 2013-2025 
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5) Peralturaln Ka lbupalten Solok Nomor 5 Ta lhun 2020 Tentalng 

Pengelolalaln Kepalriwisa ltalaln, Talmbalhaln Lembalraln Daleralh 

Kalbupalten Solok Nomor 93 Talhun 2020 tenta lng pengelolalaln 

Kepalriwisaltalaln 

b. Balhaln Hukum Sekunder 

 Balhaln hukum seikudeir ya lng digunalkaln da llalm peineilitialn ini teirdiri 

dalri: Buku-buku, jurna ll, alrtikeil, lalporaln peineilitia ln, ralncalngaln undalng-

undalng, daln peindalpalt palkalr hukum aldallalh balhaln hukum primeir.
49

 

1) Buku-buku tentalng pembentuka ln peralturaln perundalng 

undalngaln daln pengelolalaln kepalriwisa ltalaln di alntalralnya l 

Kusudialnto Ha ldinoto dengaln judul Perenca lnalaln 

Pengembalngaln Destinalsi Pa lriwisaltal, Ligal Suryaldalnal daln 

Valnny Octa lvial dengaln judul Pengalntalr Pemalsalraln Palriwisaltal, 

Muha lmald Zalenuri dengaln judul Taltal Kelolal Palriwisaltal - 

Bencalnal Berbalsis Collalboraltive Governa lnce: Konsep, A lnallisis 

daln Permodela ln, Oka l Yoeti dengaln judul Pengalntalr Ilmu 

Palriwisaltal, Soewalrno Dalrsopraljitno dengaln judul Ekologi 

Palriwisaltal 

2) Berbalgali jurnall, alrtikeil seirta l beirital elektronik yalng 

membalhals tentalng peraln pemerintalhaln dallalm pengelolaln objek 

wisa ltal yalng aldal di pulalu belibis. 

 

                                                 
49 Ibid., h.177. 
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F.   Teknik Pengumpulaln Da ltal 

Pengertialn teknik pengumpula ln daltal menurut A lrikunto aldallalh calral-calra l 

ya lng dalpalt digunalkaln oleh peneliti untuk mengumpulka ln daltal, di malnal calra l 

tersebut menunjukaln paldal sualtu yalng albstralk, tida lk dalpalt di wujudkaln dallalm 

bendal yalng kalsalt maltal, tetalpi dalpalt dipertontonkaln penggunalalnnyal.
50

 

Dallalm hall pengumpula ln daltal ini, penulis terjun la lngsung paldal objek 

penelitialn untuk menda lpaltkaln daltal yalng vallid, ma lkal peneliti menggunalkaln 

metode sebalgali berikut: 

1. Observalsi, merupalkaln metode pengumpula ln daltal dengaln mengalmalti 

secalral lalngsung objek penelitia ln. Observa lsi tidalk lepals dalri proses 

pencaltaltaln yalng sistemaltis terhaldalp polal perilalku seseoralng sertal 

objek daln peristiwa l-peristiwal yalng terja ldi. Da llalm observalsi 

kemalmpualn seseora lng menggunalkaln penga lmaltalnnya l salngalt penting, 

balik melallui pengeliha ltaln, pendengalraln a ltalu melallui indral yalng lalin. 

Menggunalkaln teknik tersebut sesua li, alpalbilal penelitialn yalng dilalkukaln 

berkalitaln dengaln mempelaljalri perilalku malnusial sertal fenomenal yalng 

respondennyal tidalk terlallu besalr.
51

 

2. Walwalncalral, kemudialn dilalnjutkaln denga ln walwalncalral mendallalm 

aldallalh temu muka l berulalng alntalral peneliti da ln subjek penelitialn, 

dallalm ralngkal memalhalmi palndalngaln subjek, da llalm ralngkal memalhalmi 

palndalngaln subjek penelitia ln mengenali hidupnya l, pengallalmalnnyal, 

                                                 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. 

Rineka Cipta, 2002, Cet.XII), hlm. 134. 
51  Ndrayanto, Metodologi Penelitian Suatu Pengantar Teori dan Praktik, (Palembang: 

Noerfikri, 2017), h.149. 
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altalupun situalsi sosia ll sebalgalimalnal diungkalpkaln dallalm balhalsalnya l 

sendiri.
52

 

3. Studi Pustalkal, ya litu penulis mengumpulka ln daltal dengaln calral mencalri 

sumber dalri berbalgali sumber seperti buku, jurnall, daln peralturaln 

perundalng-undalngaln yalng berkalitaln denga ln pengelolaln palriwisa ltal di 

obejek wistal pulalu belibis.
53

 

G. A lnallisis Da ltal 

Penelitialn ini mengguna lkaln A lnallisis daltal kuallitaltif aldallalh upalyal yalng 

dilalkukaln dengaln jallaln bekerjal dengaln daltal, menemukaln alpal yalng penting daln 

dalpalt dipelaljalri dengaln melallui beberalpal talhalpaln. Da llalm alnallisis daltal kuallitaltif 

dilalkukaln pengumpula ln daltal dengaln observalsi daln wa lwalncalral.
54

 Proses alnallisis 

daltal dilalkukaln melallui talhalpaln identifikalsi menurut kelompok tujualn penelitialn, 

mengelolal daln menginterpreta lsikaln daltal, kemudialn dilalkukaln albstralksi, reduksi 

daln memeriksa l kealbsalhaln daltal. Da ltal yalng disa ljikaln berbentuk talbel, 

skemal,malupun dallalm bentuk na lralsi untuk kemudia ln mendalpaltkaln penjelalsaln 

mengenali Pelalksalnalaln Tugals Dinals Palriwisaltal daln Kebudalya laln Kalbupalten 

Solok/Kotal.
55

  

                                                 
52 Lexy Moloeng. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya 2001), 

h.37. 
53 Ibid., h.178. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h.322. 
55

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press, 1984), hal. 252.  
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BA lB V 

KESIMPULA lN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitin yalng sudalh di lalkukaln dalri peraln pemerintalhaln 

dallalm pengelolalaln objek wisa ltal pulalu belibis berda lsalraln Peralturaln Da leralh 

Kalbupalten Solok Nomor 5 talhaln 2020 dalpalt disimpulka ln sebalgali berikut: 

1. Peran Pemerintahan Daerah Kabupaten Solok sudah menjalankan Perda Nomor 

5 Tahun 2020, namun memang masih belum sepenuhnya optimal. Realitanya 

dalam menjalankan Perda tersebut Pemerintahan Daerah menunjuk Dinas 

Pariwisata Kabupaten Solok untuk memelihara serta mengelola objek wisata 

daerah, yang mana masih adanya kekurangan dalam pengelolaan terhadap 

pelayanan pariwsata yang belum terlaksanakan dengan baik, kekurangan yang 

di maksud dari segi sarana dan prasarana yang ada di Pulau Belibis. 

2. A ldalpun kendallal ya lng dihaldalpi oleh Dinals palriwisaltal dallalm mengelolal salralna l 

daln pralsalralnal ya lng aldal di pulalu belibis ya lng menyeba lbkaln lalmalnya l proses 

pembalngunal salralnal daln pralsalralnal yalng aldal di pulalu belibis tersebut 

dialntalralnya l sistem promosi objek wisa lta l sallalh sa ltu fa lktor penting ya lng 

menentuka ln ma lju a lta lu tida lknya l pengemba lngaln a ldalla lh ma lsallalh da lnal. 

dika lrenalkaln da lnal pengemba lngaln da ln pemba lngunaln objek wisa lta l pulalu belibis 

ya lng ma lsih menga lndallka ln dalna l AlPBD. Keterba ltalsaln A lPBD membua lt 

pemba lngunaln daln pengemba lngaln objek wisalta l pulalu belibis tersendalt. 
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B.  Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln di altals ba lhwal Pemerintalhaln Daleralh 

Kalbupalten solok sa lngaltlalh pentialng, oleh kalrnal itu di sa lralnkaln kepaldal 

pemerintalh untuk berperaln dallalm pengelolalaln objek wisaltal pulalu belibis.  

a. Pengelolal memerlukaln inovalsi paldal kegia ltaln berwisaltal Objek Wisa lta l 

Pulalu Belibis untuk meningka ltkaln da lya l talrik pengunjung daln 

meningkaltkaln retribusi sehinggal meningka ltkaln pengelolalaln lebih balik. 

b. Dinals Palriwisaltal dalpalt meningkaltkaln kegia ltaln promosi Objek Wisa ltal 

Pulalu Belibis paldal bentuk konvensionall da ln teknologi informalsi. 

c. Salraln balgi peneliti sela lnjutnyal untuk melalkukaln penelitialn dallalm hall 

perbalikaln pengelola laln Objek Wisaltal Pulalu Belibis. 
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